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MOTTO

Tekad adalah salah satu modal untuk mencapai suatu keberhasilan.

Malu bisa menghambat pergaulan, tetapi pergaulan tanpa rasa malu justru
membahayakan.

Janganlah berharap sesuatu dari negara, tapi berikanlah sesuatu kepada negara
walau sebutir pasir.
Murah hati adalah p@
Kebijakan-kebijake

Kok budi pekerti/akhlak.
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ABSTRAK

Taryono. UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PASSING BAWAH
BOLA VOLI MENGGUNAKAN MODIFIKASI ALAT BANTU
PEMBELAJARAN PADA SISWA KELAS IV SD NEGERI HARJASARI 02.
Skripsi, Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret
Surakarta. Juli 2012.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui meningkatkan hasil belajar
passing bawah bola voli menggunakan modifikasi alat bantu pembelajaran pada
siswa kelas v SD Negerl Harjasarl O tahun pelajaran 2011/2012.

5 terdiri atas perencanaan
ek penelitian adalah siswa

atan, (3) angket. Uji
IS enggunakan teknik
Perencapaan, Pelaksanaan,

. Pada kondisi awal,
Kriteria. Ketuntasan

N al rata-rata kelas pada kondisi
awal 73,76, siklus | mer ada siklus Il meningkat menjadi
78,03. Y V.Y

Simpulan penelitian ini bahwa penggunaan alat bantu dapat meningkatkan
hasil belajar passing bawah bola voli pada siswa kelas 1V SD Negeri Harjasari 02
tahun pelajaran 2011/2012.

Kata kunci : alat bantu, hasil belajar, passing bawah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan merupakan bagian integral
dari pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk mengembangkan aspek
, ketrampilan berpikir kritis, ketrampilan

kebugaran jasmani, ketrampilan gera

i,

kan jasmanitguru

n jasmani serta dapat

mengungkapkan kesan pribadi ng menyangkan, kreatif, inovatif, terampil,
meningkatkan serta pemahaman terhadap gerak manusia.

Agar standar kompetensi pembelajaran pendidikan jasmani dapat
terlaksana sesuai dengan pedoman, maksud dan tujuan yang ada dalam kurikulum,
maka guru pendidikan jasmani harus mampu membuat pembelajaran yang efektif
dan tidak membosankan, untuk itu perlu adanya pendekatan, variasi maupun
modifikasi dalam pembelajaran. Permainan bola voli merupakan salah satu
cabang olahraga bola besar yang peralatan utamanya menggunakan bola
berukuran besar.

Hendi Djumhadi (2008:28) Bola voli ditemukan oleh William G. Morgan
pada tahun 1895, bernama Mintonette yang menjadi cikal bakal permainan bola
voli saat ini. Pada tahun 1896 nama permainan ini diubah oleh Alfred T. Halstead



bernama bola voli, nama ini dipilih karena permainan ini dimainkan dengan
melambungkan bola, sebelum bola menyentuh tanah (vollying).

Tujuan orang bermain bola voli berawal dari tujuan yang bersifat rekreatif,
kemudian berkembang ke tujuan-tujuan lain seperti untuk mencapai prestasi yang
tinggi, meningkatkan prestasi diri atau bangsa dan negara, memelihara dan

meningkatkan kesehatan dan kebugaran jasmani, memanfaatkan waktu luang,

bersosialisasi, bahkan saat ini adasebagian pemain yang bertujuan untuk
kepentlngan ekonomld nis. D i

dengan baik Per npilan dasar bermain

bola voli, mini dn teknik-teknik yang
a cermat dan efektif.

Adapun teknik- ang terda pefmainan bola voli terdiri dari : (1)

melalui latihan yang rutin dan trroam dngan pendekatan ilmu dan teknologi
mutakhir. Materi yang akan diberikan kepada anak didik sekolah dasar adalah
passing bawah untuk kelas IV dan V. Passing bawah merupakan awal dari sebuah
penyerangan dalam bola voli.

Hendi Djumhadi (2008:33) Passing bawah biasanya digunakan untuk
memainkan bola yang datang baik dari lawan maupun kawan seregu, yang
memiliki ciri kesultan, misalnya bola rendah, cepat, keras atau datang tiba-tiba
dan masih dapat dijangkau oleh kedua tangan. Kadangkala passing ini juga dapat
digunakan untuk memainkan bola yang membutuhkan ketepatan seperti passing
dan umpan. Dengan kata lain ketrampilan penguasaan teknik passing bawah
sangat penting dalam permainan bola voli. Pada kenyataan yang ada dalam
pelaksanaan proses pembelajaran permainan bola voli di beberapa sekolah
menunjukkan bahwa banyak ditemukan masalah kurangnya penguasaan



ketrampilan teknik dan kurang diminati oleh anak usia SD. Hal ini terlihat dari
pembelajaran yang disajikan oleh guru, siswa kurang aktif dan antusias dalam
menerima pembelajaran. Faktor yang menyebabkan kemalasan adalah adanya
pembelajaran yang kurang kreatif sehingga siswa tidak aktif dan terlalu lama
dalam menunggu giliran. Sarana dan prasarana yang kurang mendukung
menyebabkan siswa merasa bosan.

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian yang dilakukan peneliti di SD

¥ 7
(KKM) 75. Dari persentase terse

passing bawah bola voli Sisw L ditkelas IV be encapai ketuntasan nilai 75.

9 siswa (30%) dai,30siswawyang mencapai_bata

i Kongkrit, bahwa hasil belajar

Hal ini menunjukkan proses peelaaran blum melibat siswa secara aktif, guru
masih menjadi pusat pembelajaran, kurangnya model pembelajaran, gaya
mengajar yang masih bersifat monoton, modifikasi dan media pembelajaran yang
masih kurang terpenuhiuntuk mencapai tujuan pembelajaran.

Setelah peneliti mengamati hasil tersebut, peneliti mencoba pembelajaran
dengan metode modifikasi alat bantu pada passing bawah permainan bola voli.
Alat bantu tersebut adalah bola yang terbuat dari plastik, bola voli yang berukuran
4 (bola voli mini) dan tiang serta net bola voli mini. Modifikasi alat bantu dalam
pembelajaran passing bawah tersebut sebagai berikut :

1. Aktivitas belajar bergerak ke arah bola
a. Lambung dan tangkap bola secara individu dengan menggunakan bola
plastik.

b. Lambung dan tangkap bola secara berpasangan.



c. Permainan lambung dan tangkap bola.
2. Aktivitas pembelajaran memantulkan bola
a. Memantulkan bola secara individu.
b. Memantulkan bola dan mengoper bola secara berpasangan.
c. Permainan memantulkan dan mengoper bola.
3. Upaya meningkatkan Passing Bawah Khusus untuk siswa pada kelas IV SD
Negeri Harjasari 02

Berdasarkan penge dan uraian di ata8speneliti bertujuan mengambil

Siswa Kelas IV SD
ahun 2011/2012”

1. Hasil belajar passing bawa adlah keampuan melakukan passing bawah
setelah melaksanakan pembelajaran dengan media bola plastik dan bola karet.
Hasil belajar diukur baik dalam proses hasil praktik dan pengetahuan.

2. Bola plastik/bola karet digunakan dalam pembelajaran passing bawah agar
mudah pelaksanaannya, karena bola plastik dan bola karet lebih ringan dari

bola yang standar sehingga penguasaan materi cepat tercapai.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatan hasil belajar passing
bawah bola voli menggunakan modifikasi alat bantu pembelajaran pada siswa
kelas IV SD Negeri Harjasari 02.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak
yaitu:
1. Guru
- Untuk meningkatkan kretifitas mengajar dan mencoba menerapkan model
pembelajaran sebagai inovasi baru dalam proses pembelajaran.
- Untuk meningkatkan kinerja_guru dalam melaksanakan tugas secara

profesional.

2. Siswa
- Siswa dap penguasaan bola lebih

- i : i permainan bola voli.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Permainan Bola Voli
a. Sejarah Bola Voli

Awal mula permainan bola voli adalah permainan “Minonette” yaitu

(Young Men Christian Association) di Amerika Serikat. Di Indonesia
permainan bola voli sudah dikenal saat penjajahan Belanda, yaitu sekitar tahun
1928. Diperkenalkan oleh guru-guru Belanda yang bertugas di sekolah-
sekolah lanjutan HBS dan AMS. Kemudian permainan ini mulai berkembang
di kota-kota besar seperti Jakarta dan Surabaya. Hal ini terbukti dengan
adanya pembentukan induk organisasi bola voli nasional yang dipelopori oleh
Ikatan Perkumpulan Volleyball Surabaya (IPVOS) dan Persatuan Volleyball
Indonesia Djakarta (PERVID). Atas jasa baik dari Ketua Komisi Teknik
Komite Olimpiade Indonesia (KOI), Dr. Azis Saleh dibentuk top organisasi
bola voli Indonesia.

Pada tanggal 22 Januari 1955 terbentuklah top organisasi bola voli
nasional di Indonesia dengan nama “Persatuan Bola Volley Seluruh



Indonesia” disingkat PBVSI yang diketuai oleh Bapak Win J. Latumeten.
Perlu diketahui bahwa top organisasi bola volley seluruh dunia didirikan pada
tahun 1948 dengan nama IVBF (International Volley Ball Federation).
Sedangkan Indonesia resmi menjadi anggota IVBF pada tahun 1959 dan
merupakan anggota yang ke-62. (Toto Subroto, 2008 : 1.19)

. Pengertian Bola Voli

suatu bentuk permainan yang dimainkan

Permainan bola voli adala

eb ug dalah cabang bola voli.
\enjadispemains yang baik, sangat

Teknik penguasaan bla v iterdii dari :
1) Servis (untuk mengawali permainan )
2) Passing ( menerima bola)
3) Umpan ( menyajikan bola)
4) Spike / smash ( melakukan serangan )
5) Receive ( menjaga bola menyentuh lantai )
. Pengertian Passing Bola Voli
Yang dimaksud passing adalah mengambil, mengopen atau
mengumpan. Dalam melakukan passing dapat dibagi atas :
1) Passing bawah (under hand pass)
2) Passing atas (over hand pass)
Dalam penelitian ini yang akan diobsevasi “passing bawah” dengan

modifikasi alat bantu.



Passing bawah (under hand pass )
Passing bawah merupakan teknik dasar bola voli yang harus dipelajari.
Passing ini sering juga disebut dengan operan tangan bawah (under hand
passing) atau bump. Bila tim tidak memegang servis, passing ini menjadi
teknik utama.
Berikut ini beberapa fungsi passing bawah yang perlu kita ketahui :

a) menerima servis;

d) menyelamé# i luar tahgan; dan

Passing b ahkanybola kepada teman
satu tim, d atJuggauk ang dipikul dengan keras
kemudian tim agar ia dapat

bola ke arah sasaran.
Teknik melakukan passing bawah meliputi :
(1) Sikap permulaan
- Kaki ditekuk pada lutut.
- Telapak kaki keduanya melekat pada lantai dengan posisi yang sama.
- Badan condong ke depan + 90°
- Kedua tangan lurus ke bawah serong ke depan.
- Bidang perkenaan dibuat selurus mungkin.

Gambar 2.1 Genggaman Tangan pada Passing Bawah



(2) Sikap perkenaan
- Boladiterima dari lawan dan dikembalikan.
- Lurus dengan keadaan seimbang.
- Ayunan tangan memukul ke atas dan ke depan.
- Perkenaan bola usahakan sejangkauan lengan dan gerakan pergelang
tangan aktif supaya bola berjalan top spin.

Gambar 2.3 Sikap Akhir Perkenaan Bola

e. Model Pengembangan Ketrampilan Gerak Umum Bola Voli
Jika dilihat dari cara memainkan bola, maka dalam permainan bola
voli ada dua bentuk ketrampilan dasar cara memainkan bola yaitu ketrampilan
dasar memantulkan atau mengoperkan bola dan ketrampilan dasar memukul
bola. Untuk dapat menguasai kedua ~ketrampilan dasar tersebut ada
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kemampuan gerak umum yang harus dimiliki oleh pemain yaitu kemampuan
bergerak ke arah jatuhnya bola. Tanpa kemampuan gerak ini, mustahil kedua
ketrampilan tadi dapat ditampilkan secara baik. Kemampuan gerak ke arah
jatuhnya bola merupakan prasyarat yang harus dimiliki oleh setiap pemain
atau siapa pun yang ingin bermain bola voli.

Berkaitan dengan pembelajaran permainan bola voli bagi anak SD,
mungkin pada sejumlah anak tertentu tingkat kematangan kemampuan ini

belum tercapai.

Pengertian Belajar ' ) @

Belajar adalah suat ai itas yang dilakukan secara sadar untuk
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari (Bari Djamarah,
1994:21). Menurut James O. Wittaker belajar dapat didefinisikan sebagai
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau
pengalaman. Sedangkan menurut Cronbach belajar yang efektif adalah melalui
pengalaman. Dan menurut Howard L. Kingsley belajar adalah proses dimana
tingkah laku ditimbulkan atau diubah melaluipraktek dan latihan (Dalyono,
2006:104). Dari beberapa pendapat para ahli tentang pengertian belajar adalah
suatu kegiatan yang dilakukan dengan melibatkan dua unsur yaitu jiwa dan
raga. Gerak raga yang ditunjukkan harus sejalan dengan proses jiwa untuk
mendapatkan perubahan sebagai hasil dari proses belajar. Sehingga dilihat dari
pengertian prestasi dan belajar tersebut maka dapat diambil kesimpulan
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prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesanyang
mengakibatkan perubahan.
Bentuk perubahan dari hasil belajar meliputi tiga aspek yaitu :
1) Aspek kognitif meliputi perubahan dalam segi penugasan, pengetahuan,
dan perkembangan ketrampilan yang diperlukan untuk menggunakan
pengetahuan tersebut.

2) Aspek afektif meliputi perubahan dalam segi sikap mental. Perasaan dan

kesadaran. ;
3) Aspek psikoma

proses belajat m \
hasil ujian ﬁ%ﬁar,

meru@i\ nildi™

belajar.
. Prinsip-prinsip Pembelajaran

Belajar suatu ketrampilan adalah sangat kompleks, belajar membawa
suatu perubahan pada individu yang belajar. Menurut Nasution yang dikutip
H. J. GINO dan kawan-kawan (1998 : 51) bahwa perubahan akibat belajar
tidak hanya mengenai jumlah pengetahuan, melainkan juga dalam kecakupan,
kebiasaan, sikap, pengertian, penyesuaian diri, minat penghargaan, pendeknya
mengenai segala aspek organisasi atau pribadi seseorang.

Perubahan akibat dari belajar adalah menyeluruh pada diri siswa.
Untuk mencapai perubahan atau peningkatan pada diri siswa, maka dalam
proses pembelajaran harus diterapkan prinsip-prinsip pembelajaran yang tepat.
Menurut Wina Sanjaya (2006 : 30) bahwa sejumlah prinsip yang harus
diperhatikan dalam pengelolaan kegiatan pembelajaran diantaranya :
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1) Berpusat pada siswa

2) Belajar melakukan

3) Mengembangkan kemampuan sosial
4) Mengembangkan keingintahuan, imajinasi dan fitrah
5) Mengembangkan ketrampilan pemecahan masalah
6) Mengembangkan kreatifitas siswa
Mengembangkan kemampuan ilmu dan teknologi

ngat penting untuk

giatan pembelajaran.

proses pembelajaran.
ya a swa dimotifasi untuk berperan.

Walau demikian guru tetap erfngsi sbagai pengelola proses belajar dan
mengajar.
Hakikat Pembelajaran

Kegiatan belajar mengajar dalam pelajaran pendidikan jasmani
berbeda dengan pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran lain. Pendidikan
Jasmani adalah “pendidikan melalui aktivitas jasmani”. Dengan berpartisipasi
aktivitas fisik, siswa dapat memiliki ketrampilan dan pengetahuan,
mengembangkan ketrampilan generik serta nilai dan sikap yang positif dan
memperbaiki kondisi fisik untuk mencapai tujuan pendidikan jasmani.

Program pendidikan jasmani di dalamnya juga memiliki kepentingan
yang relatif sama dengan program pendidikan yang lainnya terkait dalam hal
ranah pembelajaran, yaitu sama-sama mengembangkan tiga ranah utama,

kognitif, afektif dan psokomotor. Namun ‘demikian ada satu kekhasan dan
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keunikan dari program Penjas yang tidak dimiliki program pendidikan lain,
yaitu dalam hal pengembangan wilayah psikomotor yang biasanya dikaitkan
dengan tujuan pengembangan kebugaran jasmani anak dan pencapaian
ketrampilan gerak.
. Hakekat Belajar Gerak

Sebelum kita mengartikan apa itu belajar, terlebih dahulu kita harus
mengetahui apa arti belajar. Husdarta dan Saputra (2000:2) dalam bukunya

proses perubahan gkah laku sebagai,aki afya interaksi antara individu
5 ~ ¥ ) ' Sl
; TW ak o \ aspek pengetahuan,

yestiaian tingkah laku yang
kapkan dalam pernyataan

adaptation. Berdasarkan permenny Skinner percaya bahwa proses
adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil yang optimal apabila diberi
penguatan (Reinforcer). Menurut caplin dalam Nur Salim dkk (2007:89)
membatasi belajar dengan dua macam rumusan. Rumusan pertama berbunyi :
“acquisition of any relatively permanent change in behavior as a result of
practice and experience” belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku
yang relative menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Rumusan kedua
“process of acquiring responses as a result of special practice” belajar adalah
proses memperoleh respon sebagai akibat adanya latihan khusus.

Menurut hintzman dalam Nur Salim dkk (2007:89) berpendapat
“learning is a change in organism due to experience which can affect the
organism’s behavior”. Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri
organisme disebabkan oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah
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laku organisme tersebut. Jadi adalam pandangan Hintzman perubahan yang
ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat dikatakan belajar apabila
mempengaruhi organisme.

Dalam penjelasan lanjutannya, pakar psikologi itu menambahkan
bahwa pengalaman-pengalaman hidup sehari-hari dalam bentuk apapun sangat
memungkinkan untuk diartikan belajar. Sebab, sampai batas tertentu
pengalaman hidup juga berpengar h besar terhadap pembentukan kepribadian

tlah dasar pemikiran yang

Pengertian Media Pembelara

Media (bentuk jamak dari kata medium), merupakan kata yang berasal
dari bahasa latin medius, yang secara harfiah berarti “tengah, perantara atau
pengantar” (Arsyad, 2002). Oleh karena itu media dapat diartikan sebagai
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Media dapat
berupa sesuatu bahan atau alat. Sedangkan menurut Gerlach dan Ely (dalam
Arsyad 2002) bahwa media jika dipahami secara garis besar adalah manusia,
materi atau kejadian membangun kondisi yang menyebabkan siswa mampu
memperoleh pengetahuan, ketrampilan atau sikap. Jadi menurut pengertian ini
guru, teman sebaya, buku teks, lingkungan sekolah dan luar sekolah bagi
siswa merupakan media. Banyak batasan tentang media, sebagai salah satu
bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan dan
informasi. Dalam dunia pendidikan, sering kali istilah alat bantu atau media



15

komunikasi digunakan secara bergantian atau sebagai pengganti istilah media
pendidikan (pembelajaran). Seperti yang dikemukakan Hamalik (1994) bahwa
“dengan penggunaan alat bantu berupa media komunikasi, hubungan
komunikasi akan dapat berjalan dengan lancar dan dengan hasil yang
maksimal”.

. Peran dan Kegunaan Media

Media dapat digunakan dalam proses belajar mengajar dengan dua

arah yaitu sebagai alat*bantu ngajar dan sebagai media belajar yang dapat

digunakan sendiri oleh siswa. ew &dlpak' S
disebut dependent ebagai

bagai alat bantu mengajar

Pengertian Alat Bantu Pemelaaran
Alat bantu merupakan alat yang digunakan oleh pendidik dalam
menyampaikan materi pembelajaran. Alat bantu sering disebut alat peraga
karena berfungsi untuk membantu dan mempraktekan dalam proses
pendidikan pengajaran.
Manfaat alat bantu pembelajaran menurut Sukidjo (2003) secara
terperinci sebagai berikut :
1) Menimbulkan minat sasaran pendidikan.
2) Mencapai sasaran yang lebih banyak.
3) Membantu mengatasi hambatan bahasa
4) Mempermudah penyampaian bahan pendidikan/informasi oleh para
pendidik dan pelaku pendidikan.

5) Mempermudah penerimaan informasi oleh sasaran pendidikan.
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b. Peran dan Kegunaan Alat Bantu
Media merupakan sarana pembelajaran yang digunakan untuk
menyampaikan informasi kepada siswa yang bertujuan untuk membuat
sumber pesan (dapat berupa orang atau benda).
Dalam proses belajar mengajar penerima pesan adalah siswa. Media
dapat digunakan dalam proses belajar mengajar dua arah yaitu, sebagai alat

bantu mengajar dan sebagai media belajar. Yang dapat digunakan sendiri oleh

a. Pengertian Modifikasi b @

Modifikasi merupak salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh
para guru agar proses pembelajaran dapat mencerminkan DAP
(Developmentally Appropriace Practice). Esensi modifikasi adalah
menganalisis sekaligus mengembangkan materi pelajaran dengan cara
menuntunnya dalam bentuk aktifitas belajar yang potensial, sehingga dapat
memperlancar siswa dalam belajar. Cara ini dimaksudkan untuk menuntun,
mengarahkan dan membelajarkan siswa yang tadinya tidak bisa menjadi bisa,
yang kurang terampil menjadi lebih terampil. Cara guru memodifikasi
pembelajaran akan tercermin dari aktifitas pembelajaran yang diberikan guru
mulai dari awal hingga akhir pembelajaran. Selanjutnya guru penjas juga
harus mengetahui apa saja yang harus dimodifikasi serta tata cara

memodifikasinya.
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Kurangnya sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang dimiliki
sekolah, menurut guru penjas untuk lebih kreatif dalam memberdayakan dan
mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang ada. Guru yang
kreatif akan mampu menciptakan sesuatu yang baru, atau memodifikasi yang
sudah ada, tetapi disajikan dengan cara yang lebih menarik, sehingga anak
merasa senang mengikuti pelajaran penjas yang diberikan. Dengan melakukan

modifikasi, sarana dan prasarana tidak akan mengurangi aktivitas siswa dalam

Australia dilakukan dengan pertimbangan :

1) Anak-anak belum memiliki kematangan fisik dan emosional seperti orang
dewasa.

2) Berolahraga dengan peralatan dan peraturan yang dimodifikasi akan
mengurangi cidera pada anak.

3) Olahraga yang dimodifikasi akan mampu mengembangkan ketrampilan
anak lebih cepat dibanding peralatan standar orang dewasa.

4) Olahraga yang dimodifikasi menumbuhkan kegembiraan dan kesenangan
pada anak-anak dalam situasi kompetitif.

Dampak dari pendapat tersebut dapat diartikan bahwa pendekatan
modifikasi dapat digunakan sebagai suatu alternatif dalam pembelajaran
penjas, karena pendekatan ini mempertimbangkan tahap-tahap perkembangan
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dan karakteristik anak, sehingga anak akan mengikuti pelajaran pendidikan
jasmani dengan senang dan gembira.
b. Pembelajaran Passing Bawah dengan Bola (modifikasi)

Anak saling berhadapan dengan yang lainnya, yang satu memberikan
bola dan yang satu menerimanya dengan passing bawah. Untuk melakukan
passing bawah ini dengan menggunakan modifikasi mengenai bola, bola yang
dipakai adalah bola plastik dan bola voli mini. Bola plastik digunakan agar

setelah mengalami akti\@ belaje

ada, ape

belajar dirumuskan dalam tujuanemelajar (Chatarina, 2006 : 5).
Perubahan sebagai hasil proses belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti berubah pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah
lakunya, keterampilannya, kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya
penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada individu (Sudjana, 2009 : 49).

B. Kerangka Berfikir
Pendidikan jasmani di sekolah bisa berlangsung dengan baik karena
ditunjang oleh beberapa faktor. Faktor tersebut antara lain guru, fasilitas dan
metode mengajar. Metode adalah suatu cara dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Media alat bantu dapat menjadi pendekatan materi pembelajaran,
karena dengan pembelajaran yang didukung dengan media alat bantu, siswa

menjadi senang.
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Media alat bantu dapat menjadi pendekatan materi pembelajaran, ini
dikarenakan media alat bantu dapat membuat siswa merasa senang, akan tertarik
terhadap materi, termotivasi dalam mengikuti pembelajaran, dan melalui
pendekatan media alat bantu secara tidak langsung siswa belajar melakukan
teknik yang dilakukan dalam materi pembelajaran. Pendekatan media alat bantu
dalam pembelajaran passing bawah bola voli diharapkan dapat mengoptimalkan
pembelajaran, siswa menjadi lebih_aktif dan termotivasi dalam mengikuti

pembelajaran dengan te Knya suasana Ir ercapai dengan mudah serta

penelitian  ini  dapat
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Kondisi Awal » Guru kurang kreatif dan »| a. Siswa kurang
inovatif dalam proses tertarik dan cepat
pembelajaran penjas bosan dengan

pelajaran penjas.

b. Dan hasil belajar
passing bawah bola
voli masih rendah.

A
Tindakan » Menerapkan materi »| Siklus | :
passing bawah dengan Meningkatkan hasil
menggunakan media bola belajar passing bawah
plastik. menggunakan
v modifikasi alat bantu
bola plastik dan bola
karet.
‘ >
Kondisi Akhir Hasil belajar meningkat. Siklus 11 :

Meningkatkan hasil
belajar keterampilan
dasar passing bawah
bola voli melalui
pembelajar modifikasi
dengan alat bantu dari
bola plastik/karet ke
bola yang berukuran
standar.

% e

Gambar 2.4 Kerangka berpikir

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan kerangka berpikir yang telah disebutkan sebelumnya
maka dapat disusun hipotesis sebagai berikut : Penggunaan alat bantu
modifikasi pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar passing bawah bola
voli pada siswa kelas 1V SD Negeri Harjasari 02 Kecamatan Suradadi
Kabupaten Tegal.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini telah dilaksanakan di SD Negeri
Harjasari 02, Tahun Pelajaran 2011/2012, yang beralamat di JI. Raya Balamoa —

Penelitian Tind elas i i ari bulan April sampai
Juli 2012 dengg bagai be

a. Koordinasipeneliti dengan Kepala'|
’
Sekolah dan Gt

b. Diskusi dengan guru untuk

mengidentifikasi masalah belajar
dan merancang tindakan.

c. Menyusun proposal penelitian.

d. Menyiapkan perangkat
pembelajaran  dan  instrument
penelitian (lembar observasi).

e. Mengadakan simulasi pelaksanaan
tindakan.

2. Pelaksanaan tindakan
a. Siklus1

- Perencanaan

- Pelaksanaan tindakan

21
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- Observasi
- Refleksi
b. Siklus 2
- Perencanaan

- Pelaksanaan tindakan
- Observasi
- Refleksi

Jenis data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data
primer, yaitu data yang diperoleh melalui observasi langsung lokasi penelitian
tentang hasil belajar passing bawah bola voli menggunakan modifikasi alat bantu
pembelajaran pada siswa kelas IV SD Negeri Harjasari 02 Kecmatan Suradadi
Kabupaten Tegal Tahun Pelajaran 2011/2012, berupa aktifitas dan hasil belajar
siswa.

Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini sebagai berikut :

a. Siswa, untuk mendapatkan tentang passing bawah bola voli dengan
menggunakan modifikasi alat bantu pembelajaran pada siswa kelas IV SD
Negeri Harjasari 02 Kecamatan Suradadi Kabupaten Tegal.

b. Guru, sebagai kolaborator. Untuk melihat tingkat keberhasilan belajar passing
bawah bola voli dengan menggunakan modifikasi alat bantu pembelajaran
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pada siswa kelas IV SD Negeri Harjasari 02 Kecamatan Suradadi Kabupaten

Tegal.

D. Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas terdiri dari tes
dan observasi.
1. Tes, dipergunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar passing

gara terperinci teknik

Tabel 3.2 Teknik Pengumpulan Data Penelitian

No Sumber data Jenis data penguTmeESIi:n data Instrumen
Siswa Hasil belajar Tes praktik Test passing
passing bawah bola bawah
voli
Siswa dan Keaktifan siswa Pengamatan Lembar
peristiwa pengamatan
Guru dan Aktivitas guru Pengamatan Lembar
peristiwa pengamatan
Dokumen Nilai hasil belajar Studi simak Daftar nilai
bola voli sebelum
tindakan
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Dokumen RPP, Silabus, Studi simak Analisis
Kurikulum content (isi)

menggunakan trianggulasi. Yang um
data dalam penelitian tri

. Trianggulasi data

E. Uji Validitas Data
Cara untuk mengembangkan validitas data penelitian dengan
m digunakan bagi peningkatan validitas

ggulasi terdiri dari :

agar hasilnya lebih mantap (metode observasi dan tes) sehingga didapat hasil
yang akurat mengenai subyek.
Untuk menjaga kevalidan data maka dilakukan

. Validasi hasil belajar siswa

a. Hasil ketrampilan gerak dasar passing bawah bola voli yaitu dengan
menganalisa nilai rata-rata tes kegiatan pembelajaran passing bawah bola
voli. Kemudian dikategorikan dalam klasifikasi skor yang telah ditentukan
pada siklus I dan siklus 11, dianalisa secara kuantitatif untuk mengetahui
prosentase peningkatan yang diperoleh setelah penelitian.

b. Kemampuan melakukan rangkaian gerakan passing bawah yaitu dengan
menganalisa rangkaian gerakan passing bawah kemudian dikategorikan
dalam klasifikasi skor yang telah ditentukan pada siklus I dan siklus I1.
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2. Validasi proses pembelajaran
Pelaksanaan observasi dilakukan trianggulasi data. Untuk kevalidan data,
trianggulasi yang dilakukan adalah imianggulasi sumber/alat peraga.

F. Analisis Data
Data yang dikumpulkan pada setiap kegiatan observasi dari pelaksanaan
siklus PTK dianalisis secara deskriptif menggunakan teknik prosentase untuk

Indikator capai _
penerapan siklus-siklus _ _ .
pembelajaran passing bawah bolvol dengan menggunakan modifikasi alat bantu
bola plastik/karet dapat dilihat dari pencapaian hasil pembelajaran dengan
menggunakan indikator hasil belajar.

Indikator capaian penelitian ini terbagi menjadi dua, hal itu dikarenakan penelitian
ini menggunakan dua siklus. Adapun masing-masing indikator kinerja pada kedua
siklus yaitu :

Hasil belajar pada siklus 11, 86,67 % dari jumlah siswa 30 anak yang dapat
memperoleh nilai penguasaan teknik dasar passing bawah bola voli sama atau
lebih dari KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu sebesar 75,00.

Prosentase indikator pencapaian keberhasilan penelitian tersebut dapat
diperjelas dengan tabel.



Tabel 3.3 Indikator Keberhasilan Penelitian
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Aspek yang diukur

Persentase target pencapaian

Cara mengukur

Hasil belajar passing
bawah bola voli

86,67 %

Diamati  saat guru
memberikan materi
passing bawah bola voli
melalui praktik sesuai
dengan rubrik penilaian
di RPP

berikut :
Siklus |
1. Perencanaan

a. Tim peneliti melakukan a

Kelas (PTK) yang
ecamatan Suradadi

urikulum untuk mengetahui kompetensi

dasar yang akan disampaikan siswa dalam pembelajaran.

b. Membuat rencana pembelajaran dengan mengacu pada tindakan

(treatment) yang diterapkan dalam PTK, yaitu pembelajaran passing

bawah bola voli.

c. Menyusun instrument yang digunakan dalam siklus PTK, penilaian

passing bawah bola voli.

d. Menyiapkan media yang diperlukan untuk membantu pembelajaran.

e. Menyusun alat evaluasi pembelajaran.
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Pelaksanaan

Tahap ini merupakan penerapan tindakan yang mengacu pada skenario
yang direncanakan. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan
proses pembelajaran di lapangan dengan langkah-langkah kegiatan antara lain:
a. Menjelaskan kegiatan belajar mengajar passing bawah bola voli.
b. Melakukan pemanasan.
c. Membentuk kelompok dalam proses belajar mengajar.

modifikasi alat bantu pembelajaran (bola plastik/karet).

c. Hasil keterampilan teknik dasar passing bawah bola voli.
Refleksi

Refleksi merupakan kegiatan mengevaluasi tindakan yang telah
dilakukan dengan cara menilai pelaksanaan tindakan dengan membandingkan
apa yang telah dicapai dengan indikator yang ditetapkan, mengevaluasi bagian

yang perlu perbaikan untuk dilaksanakan pada siklus berikutnya.

Siklus 11

1.

Perencanaan
Identifikasi masalah dan menyusun skenario program tindakan II.
Pelaksanaan

Pelaksanaan program tindakan 11.



3. Pengamatan
Pengumpulan data tindakan 11
4. Refleksi

Evaluasi tindakan 11
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SKEMA
[ Perencanaan ]I@
Refleksi SIKLUSI [ Pelaksanaan ]

@ Pengamatan <):J TNDARAN LANIUTAN
Perencanaan i

Refleksi ] SIKLUS I [ Pelaksanaan ]
@I Pengamatan ]<,‘:J
Hasil ]

Gambar 3.1 Prosedur Penelltlan Tindakan Kelas (PTK)

Dari skema di atas, peneliti mendeskripsikan prosedur penelitian, bahwa

secara umum penelitian diawali dengan perencanaan dan diakhiri dengan

tercapainya atau tidak tercapainya indikator.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pratindakan
Sebelum melakukan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti melakukan
survey awal untuk mengetahui keadaan nyata yang ada di lapangan. Hasil dari

kegiatan survey awal tersebut adalah sebagai berikut :

3 enjas: Q
2. Guru kuran© a ialatur% pembe
i jpembelajaran pef

menunjukkan sikap yang kurang berminat dan antusias. Siswa merasa bosan

dan tidak menaruh perhatian sepenuhnya pada pelajaran karena model
pembelajaran yang disajukan monoton. Guru sudah mencoba membangkitkan
minat siswa dengan memberikan pendekatan secara langsung dan mengatur
siswa yang tidak memperhatikan pelajaran. Namun cara ini belum mampu

membangkitkan minat siswa.

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Proses penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang masing-masing siklus
terdiri dari 4 tahap yaitu : Perencanaan, Pelaksanaan tindakan, Observasi dan

interpretasi, Analisis dan refleksi.

29
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1. Siklus I
a. Perencanaan Tindakan |

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Rabu 24 s/d 30 April 2012 di SD
Harjasari 02. Peneliti (sekaligus sebagai guru penjas), dan rekan guru yang
lain mendiskusikan rancangan tindakan yang akan dilaksanakan dalam proses
penelitian ini. Kemudian disepakati bahwa pelaksanaan tindakan pada siklus |
akan dilaksanakan selama 2x pertemuan yakni hari Rabu 9 Mei 2012 dan
Rabu 16 Mei 2012,P4d% taha

bersama peneliti

awal. Berdasaf't

2) Peneliti dan guru menyun rencan pelaksanaan pembelajaran (RPP)
untuk materi pokok passing bawah bola voli.

3) Guru bersama peneliti melengkapi media yang diperlukan dalam
pembelajaran passing bawah bola voli. Media tersebut adalah bola plastik
dan bola karet.

4) Peneliti dan guru menyusun instrumen penelitian, yaitu berupa tes dan non
tes. Instrumen tes dinilai dari hasil passing bawah bola voli, sedangkan
instrumen non tes dinilai berdasarkan pedoman observasi yang dilaukan
oleh peneliti dengan mengamati keaktifan dan sikap siswa selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.

b. Tahap Pelaksanaan
Pelaksanaan ini direncanakan berlangsung selama 2x pertemuan yaitu
hari Rabu 9 Mei 2012 dan Rabu 16 Mei 2012 di halaman sekolah. Masing-
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masing pertemuan dilaksanakan selama 2x35 menit. Sesuai dengan skenario
pembelajaran pada siklus | ini, pembelajaran dilakukan oleh peneliti dan
sekaligus melakukan observasi yang dibantu oleh guru mitra.

Materi pelaksanaan tindakan | pada pertemuan | Rabu 9 Mei 2012 adalah
model pembelajaran dengan modifikasi alat, tujuannya untuk meningkatkan
kemampuan pada gerak passing bawah. Urutan pelaksanaan tindakan tersebut
sebagai berikut :

1) Pendahuluan yaitu memimpin do’a, dilakukan

presensi dengan_ i atu, siswa masuk semua.
Setelah afsensi g bawah bola voli.
Penjelas ukan .gef: Jasar assing bawah. Siswa
sebagiam’ besa yang mengobrol
sendir | |

Kegiata berik 13h, iimipin oleh guru, guru
memberiicontoh dair me Joreksi siwa annya salah, menegur
siswa yang ‘ San. Pemanasan berupa
permainan melar u yang diperlukan kurang
lebih 10 menit.

2) Kegiatan inti, waktu yandiunakandalam kegiatan ini kurang lebih 50
menit. Kegiatan inti ini diawali dengan melakukan melambung dan
tangkap bola voli, memantul dan tangkap bola. Gerak selanjutnya adalah
melambungkan bola secara berpasangan kemudian memantulkan
bola/passing secara berpasangan. Kegiatan ini memakan waktu kurang
lebih 15 menit. Gerakan dilakukan dalam barisan saling berhadapan dan
dilakukan secara urut bergiliran. Adapun gerak selanjutnya passing bawah
berpasangan bola melambung melewati atas net. Setelah bola melewati net
segera bergerak ke arah datangnya bola dan dipassing, sehingga perkenaan
bola tepat pada pergelangan tangan dan arah bola yang dipassing akan
melambung ke depan atas (parabola). Setelah siswa melakukan passing
pindah ke baris belakang. Dalam proses ini siswa masih banyak
melakukan kesalahan. Gerak yang lain siswa melakukan passing bawah
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tanpa bola agar siswa benar-benar mampu melakukan teknik passing
bawah dengan benar. Sehingga siswa merasa tertantang untuk
melakukannya. Cara ini sudah mendekati teknik passing bawah dengan
bola voli mini. Dilakukan satu per satu dari sap pertama sampai sap
terakhir. Siswa sudah mulai memahami dan tidak merasa ragu-ragu.
Walaupun ada beberapa siswa yang masih terlihat gugup dan grogi dan
ada yang berbincang sendiri.

passing . jutr _ an cara berdiri sikap siap
normal ' 8
pelaksanaan, getak aytinan lengan ke ar
gerak pada persendiéi bahu, kedua sikIlurs dan ditegangkan (difixir).
Perkenaan bola pada pagian ?_-'_ :_.__, 42 angan. Pada saat itu lengan
membentuk kira-kira 45erjat degan badan. Bola dipukul 5 bagian
bawah. Guru menekankan kepada siswa agar tidak menekuk sikut, tidak
bercanda dalam melakukan passing bawah. Jika pada saat memukul bola
siku ditekuk, arah bola akan ke belakang bahkan dapat mengenai wajah.
Setelah ayunan lengan mengenai bola, kaki belakang melangkah ke depan
untuk kembali ke posisi siap untuk memainkan bola berikutnya.

Selanjutnya adalah pembelajaran gerak passing bawah dengan bola,
dengan tujuan mengenalkan kepada siswa agar siswa merasa senang jika
mempraktikkan passing bawah. Gerak yang dilakukan sama seperti
penjelasan di atas, yaitu melakukan sikap permulaan/sikap siap normal,
pelaksanaan perkenaan pada bola voli dan gerak lanjut setelah lengan
mengenai bola. Mayoritas siswa belum sempurna dalam melakukan gerak

teknik mulai tahap pertama, kedua dan selanjutnya. Siswa kebanyakan
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masih menekuk sikut, ayunan lengan melebihi bahu dan tidak melihat ke
arah bola yang akan dipassing. Guru memberi contoh siswa melakukan
yang dicontohkan guru. Gerak selanjutnya siswa mempraktekkan teknik
passing bawah secara individu dengan menggunakan bola voli mini.
Kegiatan teknik ini memakan waktu kurang lebih 15 menit. Dalam
mempraktikkan gerakan ayunan lengan siswa kesulitan, setelah diulang-

ulang kesalahan siswa mulai berkurang. Guru menegur siswa yang

Siswa diminta untuk melakukan gera seperti di atas, pada pertemuan

berikutnya yaitu Rabu 16 Mei 2012 (waktu 2 x 35 menit), peneliti menyajikan
model pembelajaran dengan Alat Bantu seperti pertemuan pertama.

Pada pertemuan kedua ini sama seperti pada pertemuan satu yaitu pengenalan
passing bawah dengan alat yang dimodifikasi. Alat tersebut berupa bola
plastik dan karet. Siswa sangat antusias sekali untuk melakukan passing
bawah yang disajikan oleh guru. Model Alat Bantu ini disertai kompetisi
dengan tujuan untuk lebih memotivasi siswa. Dari kegiatan tersebut dapat
diperoleh deskripsi tentang jalannya proses belajar mengajar sebagai model
pembelajaran modifikasi alat sebagai berikut :

1) Sebelum mengajar peneliti dan guru telah membuat rencana pembelajaran

yang akan dijadikan pedoman dalam mengajar.
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3)
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Peneliti sudah melaksanakan kegiatan pembelajaran passing bawah, yaitu
dengan cara mengajar yang sesuai, jelas dan terencana. Pada awal
pembelajaran peneliti sudah menguraikan bagaimana menerapkan model
pembelajaran dengan modifikasi alat untuk meningkatkan gerak dasar
passing bawah. Peneliti memberikan gerakan pemanasan yang berkaitan

dengan materi passing bawah.

Pada pertemuan | (2 x 35 menit), peneliti menjelaskan materi passing

bawah dengan gdi ontoh dari gurQ ara klasikal, siswa meniru

dicontohkan Pﬁm e Il (2 x 35 menit), guru
- '
a& i l awah sepeérti pada pertemuan |I.

gerakan yang

Peneliti memotivasi siswa, agar siswa antusias dan aktif dalam melakukan
kegiatan pembelajaran passing bawah dengan media alat bantu

pembelajaran.

. Analisis dan Refleksi Tindakan |

Berdasarkan hasil observasi tersebut peneliti melakukan analisis dan refleksi

sebagai berikut :

1)

2)

Agar siswa tidak merasa asing dengan pembelajaran yang disajikan, maka
peneliti memberikan penjelasan dan peragaan cara melakukan gerak dasar
passing bawah dengan benar untuk meningkatkan kemampuan dalam
melakukan teknik passing bawah.

Peneliti tidak harus selalu di depan saat memberi penjelasan kepada siswa.
Sehingga mengetahui siswa yang ngobrol sendiri, terutama barisan

belakang.
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3) Peneliti harus memberikan pemahaman dan motivasi sistem pembelajaran
yang berorientasi pada media alat bantu.

4) Untuk memotivasi siswa agar lebih aktif dalam melakukan pembelajaran
sebaiknya peneliti memberikan reward/hadiah. Hadiah tersebut dapat
berupa pujian atau memberi nilai tambah kepada siswa yang prestasinya
bagus dalam pembelajaran.

Deskripsi Data Tindakan |

Berdasarkan hasil p pembelajaran pada siklus |
diperoleh data hasil belajar_ i_ranah Kognitif, Afektif,
Psikomotor, d mp
a) Hasil belajar tuntas 70% atau 21
siswad
Dari hasil pegmatan pro dapat diperjelas
melalui

Rentang Nilz Kriteria Ketuntasan
86— 90 Terlampaui
81-85 Terlampaui
75-80 18 60% Tuntas
70-74 9 30% Tidak Tuntas

Jumlah 30 100 % 70% Tuntas

b) Hasil belajar dari 30 siswa untuk ranah afektif yang tuntas 76,66% atau 23
siswa dan tidak tuntas 23,33% atau 7 siswa.
Dari hasil pengamatan proses pembelajaran tersebut dapat diperjelas

melalui tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.2 Hasil Belajar Siswa untuk ranah Afektif

Rentang Nilai | Jumlah Siswa Prosentase Kriteria Ketuntasan
86— 90 0 0% Terlampaui
81-85 4 13,33% Terlampaui
75-80 19 63,33% Tuntas
70-74 7 23,33% Tidak Tuntas
Jumlah 30 100 % 76,66% Tuntas

c) Hasil belajar dari 30 siswa untuk ranah psikomotor yang tuntas 60% atau

& -
419 a.
embe_%n ters
e

i berik

* ]

but dapat diperjelas

melalui tabel

Tabel 4 i a amtuk Ra@ Psikamotor
Rentang Nilai riteria Ketuntasan
86— 90 Terlampaui
81-85 Terlampaui
75-80 Tuntas
70-74 Tidak Tuntas
Jumlah 30 100 % 60% Tuntas

d) Hasil belajar dari 30 siswa yang tuntas untuk melakukan tes
keterampilan teknik dasar passing bawah 70% atau 21 siswa dan tidak
tuntas 30% atau 9 siswa.

Dari hasil pengamatan proses pembelajaran tersebut dapat diperjelas

melalui tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.4 Hasil Belajar Siswa yang Mampu Melakukan Tes
Keterampilan Teknik Dasar Passing Bawah

Rentang Nilai | Jumlah Siswa | Prosentase Kriteria Ketuntasan
86— 90 1 3,33% Terlampaui
81-85 6 20% Terlampaui
75-80 14 46,67% Tuntas
70-74 9 30% Tidak Tuntas

Jumlah 70% Tuntas

a kekurangan.

melakukan passing bawah
yang dilakukan secara indiVidu maupun secara berpasangan.

b) Siswa yang di barisan belakang masih ada yang bicara sendiri dengan

rekannya.
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2. Siklus 11
a. Perencanaan Tindakan I1
Pada hari Sabtu 19 Mei 2012 di SDN Harjasari 02, peneliti sekaligus
rekan guru penjas dan kelompok 6 mengadakan diskusi. Peneliti
menyampaikan analisis hasil observasi terhadap siswa kelas IV yang
dilakukan pada siklus 1. Peneliti menyampaikan segala kelebihan dan

kekurangan selama berlangsungnya proses pembelajaran passing bawah bola

Untuk men taSI berba|Wg ang ada, akhirnya peneliti dan

guru penjas
Iajara%a siklus | sebanyak dua

1) Peneliti

2) Peneliti
3) Posisi peneliti ¥

salah.

4) Peneliti selalu memberi motivasi kepada siswa serta memberi kesempatan
untuk bertanya tentang pembelajaran yang kurang dimengerti.

5) Peneliti memberi hadiah atau reward bagi siswa yang aktif dan
memperoleh nilai tertinggi saat berlangsungnya pembelajaran.

Tahap perencanaan tindakan Il meliputi kegiatan sebagai berikut :

a) Peneliti bersama guru merancang skenario pembelajaran Passing bawah
dengan Modifikasi Alat bantu untuk meningkatkan hasil kemampuan
passing bawah yaitu :

1) Peneliti menjelaskan materi Passing bawah yang akan dipraktikkan
yaitu mulai dari sikap awal, perkenaan pada bola dan gerak lanjut,

siswa memperhatikan.
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2) Peneliti memberi contoh cara melakukan passing bawah tanpa bola
yang dilakukan di tempat dan bergerak ke depan serta ke belakang.
3) Peneliti dan siswa melakukan refleksi terhadap proses belajar mengajar
yang telah dilakukan.
b) Peneliti dan guru menyusun RPP untuk materi yang berkaitan dengan
Passing bawah.
persiapkan media yang diperlukan dalam

c) Guru bersama peneliti mem

pembelajaran. Medid itl s

tiang net.
d) Peneliti dan guru upa tes dan non tes.
Tahap Pelaksal Q
Siswa di ge asi empatesap, gy memimpin do’a.

tindakan yang ke ' unakan 4 bo | plastik, 6 bola karet, 2 bola voli

ini _'u_\' X

mini, 2 net bola voli ' _ _

Penjelasan materi pu diulai, yng isinya mengenai gerakan dasar
Passing bawah dan pengambilan nilai. Waktu yang dibutuhkan dari mulai
baris sampai penjelasan materi kurang lebih 10 menit. Dilanjutkan pemanasan
dalam bentuk permainan melambung dan tangkap bola, guru menjelaskan cara
bermain kemudian mengelompokkan siswa, yang tiap kelompok terdiri 4 anak
untuk bermain dalam 1 regu. Antar regu yang satu dengan yang lain saling
bermain.

Kegiatan selanjutnya adalah inti pelajaran, yaitu meliputi kegiatan
dengan media alat bantu, teknik Passing bawah dan pengambilan nilai.
Adapun bentuk pembelajaran yang pertama adalah melambung, memantulkan
bola, passing bawah secara berpaangan. Guru memberi contoh dan siswa
menirukan. Siswa berusaha melakukan gerak dasar passing bawah secara

berpasangan dengan teknik yang betul.
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Jenis pembelajaran yang selanjutnya adalah Passing bawah secara
berpasangan bola melewati net, bola yang dilambungkan dipukul dengan
passing bawah, bola melambung melewati atas net. Siswa terlihat antusias dan
bersemangat dalam melakukan gerak tersebut.

Bentuk pembelajaran yang lain adalah passing bawah secara individu
dilakukan dalam kotak berukuran 1,5 meter. Siswa melakukan passing bawah

secara individu selama 1 menit. Bola yang dipassing ke atas dihitung oleh

dapat melakukan passing bawah erliha semangat dan berusaha agar dapat

melakukan gerakan passing bawah dengan benar, siswa tidak putus asa.

Kegiatan berikutnya adalah pendalaman materi atau teknik dasar
passing bawah melalui bermain dalam bentuk bertanding dengan
mengembangkan kerjasama tim. Menerapkan teknik passing bawah dan
menggunakan alat dan peraturan yang dimodifikasi. Sebelum bermain diberi
penjelasan cara memainkan bola dan cara mendapatkan poin, kemudian guru
memperagakan. Siswa kelihatan serius pada saat guru memberi contoh
maupun penjelasan. Siswa merespon kegiatan tersebut, terbukti siswa ingin
mencoba untuk bermain dan guru disuruh mengulang lagi untuk
mendemonstrasikan permainan.

Setelah permainan selesai diadakan penilaian yang dilakukan oleh guru

penjas. Guru memanggil lima siswa untuk melakukantes. Nilai yang diberikan
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sebagai nilai akhir yaitu nilai yang terbaik dari kesempatan selama 1 menit
melakukan passing bawah. Di akhir pembelajaran siswa diberi angket
motivasi belajar oleh peneliti.
Tahap Observasi

Peneliti mengajar sekaligus melakukan observasi pada siswa kelas 1V
SD Negeri Harjasari 02. Kegiatan observasi dimaksud untuk mendiskripsikan

apakah kekurangan pada siklus | sudah bisa diatasi atau belum. Suasana kelas

sangat kondusif, tertib*dar &Wa terlinat Be

nilai dilaksanakan guru mem eﬂﬁm jaran dan mengulang materi,
ikuti ME SiSWa gat, ia8, keadaan tidak jauh

a. melakukan passing

1angat. Sebelum pengambilan

0gi1 persatu siswa yang nomor
absennya berurutan, mulai " ari absen paling kecil, siswa yang belum
melakukan bisa duduk dan mengamati temannya yang melakukan tes, bahkan
ada yang mengoreksi kekeliruan temannya. Yang perlu dibenahi adalah pada
teknik passing bawah yang benar yang orientasinya pada ayunan lengan, agar
sikut tetap lurus dan perkenaan bola pada pergelangan tangan. Keadaan ini
memudahkan guru dalam melaksanakan pembelajaran. Pada umumnya
kesalahan yang sering dilakukan siswa adalah masih ada yang menekuk sikut
sehingga pada saat bola dipassing akan melambung ke belakang. Tapi, dapat
diatasi dengan mengadakan remidi di luar jam pelajaran.

. Analisis dan refleksi

Secara umum semua kelemahan yang ada dalam proses pembelajaran
dengan Alat Bantu pada siklus 1l sudah dapat diatasi dengan baik. Peneliti
sudah berhasil membangkitkan semangat siswa untuk mengikuti pembelajaran
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khususnya Passing bawah bola voli dengan menggunakan modifikasi Alat
Bantu yang dilaksanakan dengan tertib. Peneliti mampu merespon siswa
terhadap stimulus yang diberikan. Siswa semangat untuk melaksanakan
pembelajaran yang disajikan dengan baik, meskipun masih ada
kekurangannya.
Deskripsi Data Tindakan 11

Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran pada siklus

Afektif, Psikomotaor, dan Tes tﬁw n Passing Bawah yaitu :

untu

riteria Ketuntasan
Terlampaui
Terlampaui
'56,67% Tuntas
70-74 7 23,33% Tidak Tuntas
Jumlah 30 100 % 76,67% Tuntas

b) Hasil belajar dari 30 siswa untuk ranah afektif yang tuntas 86,67% atau 26
siswa dan tidak tuntas 13,33% atau 4 siswa.
Dari hasil penilaian proses pembelajaran tersebut dapat diperjelas melalui

tabel sebagai berikut :
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Tabel 4.6 Hasil Belajar Siswa untuk Ranah Afektif

Rentang Nilai | Jumlah Siswa | Prosentase | Kriteria Ketuntasan
86— 90 3 10% Terlampaui
81-85 6 20% Terlampaui
75-80 17 56,67% Tuntas
70-74 4 13,33% Tidak Tuntas

Jumlah 30 100 % 86,67% Tuntas

i s lak atall 38iswa.
Dari hagil penilaian‘proses pembelaj ters pat diperjelas melalui

tabel sgbag ut:

Tabel
Rentang Nila ‘ teria Ketuntasan
86 — 90 ' Terlampaui
81-85 Terlampaui
75-80 Tuntas
70-74 Tidak Tuntas
Jumlah 30 100 % 90% Tuntas

d) Hasil belajar dari 30 siswa yang tuntas untuk melakukan teknik Passing
bawah 86,67% atau 26 siswa dan tidak tuntas 13,33% atau 4 siswa.
Dari hasil penilaian proses pembelajaran tersebut dapat diperjelas melalui

tabel sebagai berikut :
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Tabel4.8 Hasil Belajar Siswa yang Mampu Melakukan Tes
Keterampilan Teknik Dasar Passing Bawah

Rentang Nilai | Jumlah Siswa | Prosentase | Kriteria Ketuntasan
86— 90 1 3,33% Terlampaui
81-85 9 30% Terlampaui
75-80 16 53,33% Tuntas
70-74 4 13,33% Tidak Tuntas

Jumlah 86,67% Tuntas

lus

kemampuan gerak dasar
Tabel di bawah ini.

Tabel 4.9 Perbandingan Hasil Belajar Antar Siklus

No Kegiatan Siklus I | Siklus Il | Selisih Kenaikan
Hasil belajar siswa untuk ranah

1. - 70% 76,67% 6,67
kognitif.
Hasil belajar siswa untuk ranah

2. ] 76,67% | 86,67% 10
afektif.
Hasil belajar siswa untuk ranah

3. . 60% 90,00% 30
psikomotor.

Hasil belajar dari 30 siswa yang
4. | mampu melakukan tes| 70,00% | 86,67% 16,67

keterampilan  Teknik Dasar
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Passing bawah.

Hasil Angket Motivasi setelah

pembelajaran.

86,67%

93,33%

6,66

Peneliti Tindakan Kelas (Classroom Action Research) dilaksanakan

selama 2 siklus. Setiap siklus ada 4 tahap, yaitu :

1) Tahap Perencanaan

2) Tahap Pelaksanaan
3) Tahap Observasi

oy,

guru
menyusun
skenario
pembelajaran.
Peneliti dan
guru
menyusun
Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP), untuk
materi Passing
bawah.
Peneliti dan
guru
menyiapkan
media/alat
pembelajaran.

Peneliti dan
guru

d%us | %dan siklus Il dapat

pada siswa.
Peneliti b.
menjelaskan
materi
pembelajaran
Passing
bawah dengan
media alat
bantu.

Peneliti C.
memberikan
contoh
melakukan
model
pembelajaran
alat bantu.

. Siswa d.

melakukan

Kekurangan/
Kelemahan
Posisi peneliti
lebih banyak
pembelajaran di depan
untuk ranah sehingga
kognitif. siswa kurang
76,67% terkontrol,
siswa tuntas terutama
dalam barisan
pembelajaran belakang.
untuk ranah Alat yang
afektif. digunakan
untuk
pembelajaran
mencukupi.
60% siswa Tetapi siswa
tuntas dalam masih asing.
pembelajara Siswa masih
untuk ranah kesulitan
psikomotor. dalam
melakukan
pembelajaran
70% siswa maupun
mampu teknik.
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menyusun
instrument.

Kegiatan
pembelajaran
dilaksanakan
2Xpertemuan
(Rabu 16 Mei
dan Rabu 30
Mei 2012)

model
pembelajaran
dengan media
alat bantu.

Pada akhir
pembelajaran
siswa mengisi

melakukan
tes
keterampilan
teknik dasar
passing
bawah.
86,66%
siswa
mengisi

e Siswa masih
kurang
antusias
dalam
mengikuti
pembelajaran.

cara memberi
contoh secara
langsung.
Peneliti akan
memberikan
motivasi
kepada siswa
yang kurang
mampu dalam
melaksanakan
pembelajaran.
Peneliti tetap
memacu siswa
agar berusaha
untuk
melakukan
Passing bawah
dengan media
lat bantu.
Peneliti
memberi nilai

Peneliti

menjelaskan
materi
pembelajaran
passing bawah
bola voli.

Peneliti
memberi
contoh
melakukan
pembelajaran
alat bantu.

. Siswa sudah

banyak yang

. 86,67%

siswa tuntas
dalam
pembelajaran
untuk ranah
afektif.

90,00%
siswa tuntas
dalam
pembelajaran
untuk ranah
psikomotor.

. 86,67%

siswa

Secara umum
semua kelemahan
yang ada dalam
proses
pembelajaran alat
bantu untuk
meningkatkan
kemampuan
pembelajaran
passing bawah
dengan
pendekatan
pembelajaran
pada siklus Il ini
telah dapat diatasi
dengan baik.
Peneliti telah
berhasil
membangkitkan
semangat siswa
untuk mengikuti
kegiatan belajar
mengajar dengan
tertib. Peneliti
telah memancing
respon siswa
terhadap stimulus
yang
diberikannya.
Siswa yang sudah
mampu
melakukan
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voli.
dalam

tersebut

kepada siswa
dengan nilai
tambah pada
pembelajaran
teknik Passing
bawah bola

e. Peneliti ikut
pembelajaran

sehingga siswa
menjadi lebik

mampu
melaksanakan
gerak teknik
passing
bawah dengan
baik dan
benar.

Peneliti
memberikan

mampu
melakukan
tes
keterampilan
teknik dasar
passing
bawah.
93,33%
siswa
mengisi

pembelajaran.
Siswa yang sudah
mampu
melakukan
passing bawah
menggunakan
modifikasi alat
bantu
pembelajaran
dengan baik,
meskipun masih
ada beberapa
siswa kurang
baik. Peningkatan
indikator ini dapat
dilihat dari nilai
siswa pada tes
yang dilakukan
pada siklus |
sampai siklus 11.
Dengan demikian
dapat dikatakan
bahwa penerapan
modifikasi
pembelajaran alat
bantu dapat
meningkatkan
hasil belajar
Passing bawah
dengan Alat
Bantu dan

telah berhasil dan
menunjukkan
peningkatan baik
dari segi proses
maupun hasil
belajar siswa.

D. Pembahasan

Sebelum melakukan siklus I, peneliti melakukan survey awal untuk

mengetahui kondisi yang ada di lapangan. Dari hasil kegiatan survey ini, peneliti

menentukan bahwa kualitas proses dan hasil pembelajaran yang berkaitan dengan

kemampuan Passing bawah bola voli.- Kemudian peneliti berkolaborasi dengan
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guru penjas dan dosen pembimbing berupaya untuk mengatasi masalah tersebut
dengan menerapkan model pembelajaran alat bantu untuk meningkatkan
kemampuan Passing bawah bola voli. Kemudian peneliti, guru penjas dan dosen
pembimbing menyusun rencana guna melaksanakan siklus 1. Siklus pertama
penerapan model pembelajaran alat bantu untuk meningkatkan kemampuan

Passing bawah bola voli. Ternyata masih terdapat beberapa

kekurangan/kelemahan yang ada selama proses pembelajaran alat bantu. Siklus I

dilaksanakan untuk mepgafasi ke uranan kelefiahan yang ada pada siklus 1.

a @enintkan kemampuan

ifll penelitial? ini juga bermanfaat untuk

1) Siswa sudah mampu melakun pmbelaaran alat bantu.
Pengambilan nilai dari hasil tes yang dilakukan di setiap materi pembelajaran
alat bantu yang diberikan telah meningkatkan peningkatan dari siklus I sampai
siklus Il. Pada awalnya siswa kesulitan dalam melakukan model pembelajaran
menggunakan modifikasi alat bantu tersebut, tetapi peneliti selalu mengulang-
ulang gerakan yang dianggap sukar dan selalu menanyakan kepada siswa
bagian mana yang sulit untuk dilakukan. Lalu peneliti menjelaskan gerakan
yang sukar tersebut dan memberikan contoh yang baik dan benar. Dengan
demikian siswa menjadi mengerti dan mengetahui kesalahannya.

2) Guru penjas sudah mampu membangkitkan semangat dan minat siswa.
Semangat dan minat siswa terhadap pembelajaran alat bantu dapat dikatakan
mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat saat proses pembelajaran alat

bantu, dimana siswa terlihat lebih semangat dan antusias. Selain itu model
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pembelajaran alat bantu ini juga meningkatkan kreatifitas dan menciptakan
lingkungan belajar yang gembira. Hal ini terjadi karena guru penjas berusaha
membangkitkan semangat dan minat siswa dengan memberikan
reward/hadiah berupa pujian dan nilai tambahan.

Siswa terlihat tertarik dalam mengikuti pembelajaran teknik Passing bawah
bola voli.

Hal ini dapat dilihat dari semangat dan antusias siswa saat proses
pembelajaran tekni .




BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Simpulan
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas IV SDN Harjasarai
02 terdapat dua siklus. Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan dalam siklus dan
setiap siklus yang dilaksanakan terdapat 4 tahapan yaitu (1) perencanaan (2)

pujian dan nilai tamba _ .
4. Peneliti menjelaskan kesulita yag dialami siswa sehingga siswa mengetahui
kesalahannya.
5. Peneliti tidak segan untuk ikut dalam pembelajaran yang dilakukan siswa agar
lebih semangat.
Upaya yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penerapan model Alat
Bantu untuk meningkatkan kemampuan Passing bawah pada siswa kelas IV SDN
Harjasari02. Hal tersebut dapat dilihat dari data hasil penelitian yang berupa hasil
belajar siswa yang mencakup ranah kognitif, afektif, psikomotor, dan tes
keterampilan passing bawah.
1. Hasil belajar dari 30 siswa untuk ranah kognitif yang tuntas, ini dapat dilihat
dari hasil yang ditunjukkan pada siklus I : 70% dan siklus Il meningkat
76,67%.
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2. Hasil belajar dari 30 siswa untuk ranah afektif yang tuntas, ini dapat dilihat
dari hasil yang ditunjukkan pada siklus | 76,67% dan siklus 11 86,67%.

3. Hasil belajar dari 30 siswa untuk ranah psikomotor yang tuntas. Hal ini dapat
dilihat pada hasil yang ditunjukkan pada siklus I 60% dan siklus Il meningkat
90%.

4. Hasil belajar dari 30 siswa yang mampu melakukan tes keterampilan/teknik
dasar Passing bawah yang tunts. Hal ini dapat dilihat dari hasil yang

kemampuan guru dalam mengelola kelas, teknik yang digunakan sebagai sarana

untuk menyampaikan materi, kemampuan guru dalam mengembangkan materi.
Sedangkan faktor dari sisi siswa adalah motivasi dan minat siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran.

Faktor-faktor tersebut saling mendukung satu sama lain, sehingga harus
diupayakan semaksimal mungkin agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar. Jika guru mengelola kelas dengan baik, mengembangkan materi,
mengembangkan strategi/teknik sebagai sarana untuk menyampaikan materi
dengan baik sehingga siswa mudah menerima materi, dan siswa pun memiliki
minat dan motivasi yang tinggi untuk aktif dalam proses pembelajaran maka
proses belajar mengajar akan lebih efektif, lancar dan efisien.

Penelitian ini juga memberikan deskripsi yang jelas bahwa dengan adanya
penerapan model pembelajaran alat bantu ini dapat meningkatkan kemampuan
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teknik Passing bawah bola voli (baik proses sampai hasilnya), sehingga penelitian
ini dapat digunakan guru sebagai media yang berupa alat, bola plastik, bola karet,
bola voli mini, net bola voli mini, seperangkat tiang sebagai media alternatif untuk
pembelajaran Passing bawah bola voli. Bagi guru penjas, hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk suatu alternatif dalam proses pelaksanaan pembelajaran penjas
agar lebih efektif dan efisien, siswa menjadi aktif dalam pembelajaran penjas, dan

menarik siswa agar lebih senang denan pembelajaran penjas. Apalagi bagi guru

Dengandi

pembelajaran alat bantu ini's
agar siswa lebih aktif.

Pemberian tindakan dari siklus 1 ke siklus Il mendeskripsikan bahwa
terdapatnya kekurangan dan kelemahan yang terjadi selama proses pembelajaran.
Namun, kekurangan tersebut dapat diatasi pada pelaksanaan siklus berikutnya.
Dari pelaksanaan tindakan yang kemudian dilakukan refleksi terhadap proses
pembelajaran, dapat dijelaskan terdapatnya peningkatan kualitas baik proses
maupun hasil dalam pembelajaran. Penerapan model pembelajaran alat bantu ini

dapat merangsang aspek kognitif, afektif, dan terutama psikomotor siswa.
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C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian ini penulis menyampaikan saran-saran
sebagai berikut :
1. Guru sebaiknya lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan
pembelajaran sehingga siswa tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran
penjas.

2. Bagi sekolah hendaknya berusaha memberikan sarana dan prasarana yang

lengkap pada mata p penjas sehingga kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan lancar.
3. Bagi guru se

bantu sebaik
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